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2.1 Rumah Sakit
2.1.1 Definis Rumah Sakit
Rumah sakit adalah institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan
pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna yang menyediakan pelayanan
rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat ( UU RI Nomor 44 Tahun 2009 ).
2.1.2 Asasdan Tujuan Rumah Sakit
Rumah Sakit diselenggarakan berasaskan pancasila dan didasarkan kepada
nilai kemanusiaan, etika dan profesionalitas, manfaat, keadilan, persamaan hak
dan anti diskriminasi, pemerataan, perlindungan dan keselamatan pasien, serta
mempunyai  fungsi sosial (UU RI Nomor 44 Tahun 2009). Pengaturan
penyelenggaraan rumah sakit bertujuan :
a. Mempermudah akses masyarakat untuk mendapatkan pelayanan kesehatan;
b. Memberikan perlindungan terhadap keselamatan pasien, masyarakat,
lingkungan rumah sakit dan sumber daya manusia di rumah sakit;
c. Meningkatkan mutu dan mempertahankan standar pelayanan rumah sakit;
d. Memberikan kepastian hukum kepada pasien, masyarakat, sumber daya

manusia rumah sakit, dan rumah sakit.



2.1.3 Jenisdan Klasifikass Rumah Sakit

Rumah Sakit dapat dibagi berdasarkan jenis pelayanan dan
pengelolaannya.Berdasarkan jenis pelayanan yang diberikan, rumah sakit
dikategorikan dalam rumah sakit umum dan rumah sakit khusus.Berdasarkan
pengelolaannya rumah sakit dapat dibagi menjadi rumah sakit publik dan rumah
sakit privat (Undang-Undang RI Nomor 44 Tahun 2009).

1. Klasifikas Rumah Sakit Umum terdiri atas:

a Rumah Sakit Umum kelas A

b. Rumah Sakit Umum kelas B

c. Rumah Sakit Umum kelas C

d. Rumah Sakit Umum kelas D

2. Klasifikas Rumah Sakit Khususterdiri atas :

a Rumah Sakit Umum kelas A

b. Rumah Sakit Umum kelas B

¢. Rumah Sakit Umum kelas C
2.2 Konsep Kawasan Tanpa Rokok
2.2.1 Pengertian Kawasan Tanpa Rokok

Kawasan Tanpa Rokok (KTR) adalah ruangan atau area yang dilarang
untuk melakukan kegiatan produksi, penjualan, iklan, dan atau penggunaan rokok.
Penetapan KTR merupakan upaya perlindungan untuk masyarakat terhadap risiko
ancaman gangguan kesehatan karena lingkungan tercemar asap rokok. Secara
umum, penetapan KTR betuyjuan untuk menurunkan angka kesakitan dan

kematian akibat rokok, dan secara khusus, tujuan penetapan KTR adalah
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mewujudkan lingkungan yang bersih, sehat, aman dan nyaman, memberikan
perlindungan bagi masyarakat bukan perokok, menurunkan angka perokok,
mencegah perokok pemula dan melindungi generasi muda dari penyal ahgunaan
Narkotika, Psikotropika, dan Zat Adiktif (NAPZA).
2.2.2 Peraturan Daerah Tentang Kawasan Tanpa Rokok

Pemerintah Republik Indonesiatelah mengatur ~ kebijakan  pelarangan
merokok melalui Peraturan Kawasan Tanpa Rokok dan Kawasan Terbatas
Merokok yang dijabarkan dalam Peraturan Pemerintah No.19 Tahun 2003 dan
K eputusan Bersama Menteri Kesehatan dan Menteri Dalam Negeri Nomor
188/Menkes/PB/1/2011 Tentang Pedoman Pelaksaan Kawasan dan Tanpa Rokok
dan Kawasan Terbatas Merokok. Di kota Surabaya juga sudah dibuatnya
Peraturan Daerah No 5 Tahun 2008 tentang Kawasan Tanpa Rokok Dan Kawasan
Terbatas Merokok. Lahirnya Peraturan Daerah tersebut mengacu pada Peraturan
Pemerintah serta mengingat akan bahaya yang ditimbulkan rokok tidak hanya
terhadap perokok aktif tetapi juga sangat berbahaya bagi perokok pasif,
disamping itu KTR juga dianggap dapat menekan angka perokok. Penetapan KTR
di suatu wilayah pada dasarnya adalah kebijakan untuk memberikan perlindungan
terhadap perokok pasif dari dampak buruk asap rokok, serta menyediakan udara
bersih dan sehat yang merupakan hak asasi manusia.
2.2.3 AreaKawasan Tanpa Rokok

Daam Keputusan Bersama Menteri Kesehatan dan Menteri Dalam Negeri
Nomor 188/Menkes/PB/1/2011 dan Peraturan Daerah kota Surabaya No.5 tahun

2008 telah disebutkan atau ditetapkan sebagal  kawasan tanpa rokok, yaitu :
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1. Fasilitas Pelayanan Kesehatan
Suatu tempat atau alat yang digunakan untuk menyelenggarakan upaya
pelayanan kesehatan baik secara promotif, preventif, kuratif dan
rehabilitative yang dilakukan oleh pemerintah dan masyarakat.Fadlitias
pelayanan kesehatan yang dimaksud adalah Rumah Sakit, Rumah
Bersalin, Poliklinik, Puskesmas, Bala pengobatan, Laboratorium,
Posyandu, Tempat praktek kesehatan swasta.

2. Tempat Proses Belgar Mengajar
Sarana yang digunakan untuk kegiatan belgjar, mengagjar, pendidikan dan
pelatihan. Tempat kegiatan proses belgjar menggar yang di maksud
adalah sekolah, perguruan tinggi, balai pendidikan dan pelatihan, balai
latihan kerja, bimbingan belgjar, dan tempat kursus.

3. Tempat Anak Bermain
Area atau tempat baik terbuka maupun tertutup, yang digunakan untuk
kegiatan bermain anak-anak. Tempat anak bermain yang dimaksud adalah
kelompok bermain, penitipan anak, pendidikan anak usia dini (PAUD),
dan taman kanak-kanak.

4. Tempat Ibadah
Bangunan atau ruang tertutup atau terbuka yang memiliki ciri-ciri tertentu
yang khusus dipergunakan untuk beribadah bagi para pemeluk masing-
masing agama secara permanen, tidak termasuk tempat ibadah keluarga.
Tempat ibadah yang dimaksud adalah pura, magjid atau mushola, geregja,

vihara, dan klenteng.
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5. Angkutan Umum
Alat trasnportasi bagi masyarakat yang berupa kendaraan darat, air, dan
udara biasanya dengan kompensasi. Angkutan umum yang dimaksud
adalah bus umum, taxi, angkutan kota termasuk kendaraan wisata, bus
angkutan anak sekolah dan bus angkutan karyawan, angkutan antar kota,
angkutan pedesaan, angkutan air, dan angkutan udara.

6. Tempat Kerja
Ruang atau lapangan terbuka atau tertutup, bergerak atau tetap dimana
tenaga bekerja, atau yang dimasuki tenaga kerja untuk keperluan suatu
usaha dan dimana terdapat sumber bahaya. Tempat yang dimaksud adalah
perkantoran pemerintah baik sipil maupun TNI dan POLRI, perkantoran
Swasta, industri, dan bengkel.

7. Tempat Umum
Semua tempat terbuka atau tertutup yang dapat diakses oleh masyarakat
umum dan atau tempat yang dapat dimanfaatkan bersama- sama untuk
kegiatan masyarakat yang dikelola oleh pemerintah, swasta, dan
masyarakat. Tempat umum yang dimaksud adalah pasar modern, pasar
tradisional, tempat wisata, tempat hiburan, hotel, restoran, tempat rekreas,
halte, terminal angkutan umum terminal angkutan barang dan pelabuhan.

8. Tempat Lain yang ditetapkan
Tempat terbuka yang dimanfaatkan bersama-sama untuk kegiatan

masyarakat.
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2.24 Sanks Peraturan Daerah tentang Kawasan Tanpa Rokok
Dalam Peraturan Daerah kota Surabaya No 5 Tahun 2008 tentang Kawasan
TanpaRokok dan kawasan Terbatas Merokok telah tercantum dengan jelas sanksi
yang diberikan untuk yang melanggar ketentuan aturan sebagai berikut :
A. Sanksi Administrasi

1. Pimpinan atau penanggung jawab kawasan tanpa rokok atau kawasan
terbatas merokok yang melanggar ketentuan pasal 5 ayat (1) atau ayat
(2), dapat dikenakan sanksi berupa:

a. Peringatan tertulis;

b. Penghetian sementara kegiatan;

c. Pencabutan izin; dan/atau

d. Dendapaling banyak Rp. 50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah).

2. Denda sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus disetorkan ke
Rekening Kas Umum Daerah.

3. Ketentuan lebih lanjut mengena tata cara pemberian sanksi
administrasi sebagimana dimaksud pada ayat (1) diatur dengan
Peraturan Kepala Daerah.

B. Sanksi Pidana

1. Setigp orang yang melanggar ketentuan pasal 3 atau pasal 4 ayat (2)
(dikenakan pidana kurungan paling lama 3 (tiga) bulan atau denda
paling banyak Rp. 50.000.000,00 (lima puluh jutarupiah).

2. Tindak pidana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah tindak

pidana pelanggaran. (Perda Kota Surabaya Nomor 5 tahun 2008).
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2.3 Pengunjung

Dalam Kamus Besar bahasa Indonesia, pengunjung berasal dari kata kunjung,
bila mendapat awalan ber-akan menjadi berkunjung yang berarti 1 pergi (datang)
untuk menengok (menjumpa dsb); 2 bepergian; 3 melawat. Sehingga
,pengunjung adalah (n) orang yang mengunjungi.
2.4 Pengetahuan
2.4.1 Pengertian Pengetahuan

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah orang
melakukan pengindraan terhadap suatu obyek tertentu. Pengindraan terjadi
melalui panca indra manusia, yakni indra penglihatan, pendengaran, penciuman,
rasa, dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan
telinga (Notoatmod]0,2014).

Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting dalam
membentuk tindakan seseorang (overt behaviour). Tingkat pengetahuan di dalam
domain kognitif mempunyai enam tingkatan (Notoatmodjo, 2014), yaitu:

1 Tahu (know)

Tahu diartikan sebagar mengingat suatu materi yang telah dipelgari

sebelumnya. Termasuk ke dalam pengetahuan tingkat ini adalah mengingat

kembali (recall) sesuatu yang spesifik dan seluruh bahan yang dipelgjari
atau rangsangan yang telah diterima. Oleh sebab itu, tahu merupakan

tingkatan pengetahuan yang paling rendah.
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2. Memahami (comprehension)
Memahami diartikan sebagal suatu kemampuan untuk menjelaskan secara
benar tentang obyek yang diketahui, dan dapat mengintrepretasikan materi
tersebut secara benar. Orang yang telah paham terhadap obyek atas materi
dapat mnejelaskan, menyebutkan contoh, menyimpulkan, meramalkan, dan
sebagainya terhadap obyek yang dipelgjari.

3. Aplikas (aplication)
Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi yang
telah dipelgjari pada situasi atau kondisi real (sebenarnya). Aplikasi di sini
dapat diartikan sebagai aplikas atau pengguanaan hukum-hukum, metode,
prinsip, dan sebagainya dalam konteks atau yang lain.

4. Andlisis (analysis)
Anadlisis adalah suatu kemampuan untuk menjabarkan materi atau suatu
obyek ke dalam komponen-komponen, tetapi masih di dalam suatu struktur
organisasi, dan masih ada kaitannya satu sama lain.

5. Sintesis (synthesis)
Sintesis menunjuk kepada suatu kemampuan untuk meletakkan atau
menghubungkan bagian-bagian di dalam suatu bentuk keseluruhan yang
baru. Dengan kata lain sintesis adalah suatu bentuk kemampuan menyusun
formulasi baru dari formulasi-formulasi yang baru.

6. Evaluas (evaluation)
Evaluas berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan justifikas atau

penilaian terhadap suatu materi atau objek. Penilaian-penilaian ini
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didasarkan pada suatu kriteria yang ditentukan sendiri, atau menggunakan

kriteria-kriteriayang telah ada.

Pengukuran pengetahuan dapat dilakukan dengan menggunakan wawancara
atau angket yang menanyakan tentang isi materi yang ingin diukur dari subyek
penelitian atau responden. Kedalaman pengetahuan yang ingin kita ketahui atau
kita ukur dapat disesuaikan dengan tingkatan- tingkatan di atas.

24.2 Faktor-faktor yang mempengar uhi pengetahuan
Menurut Sukanto (2000), faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat

pengetahuan, antaralain:

a Umur
Semakin cukup umur, tingkat kematangan seseorang akan lebih
tinggi pada saat berfikir dan bekerja. Hal ini sebagai akibat dari
pengalaman dan kematangan jiwa.

b. Tingkat Pendidikan
Pendidikan adalah upaya untuk memberikan pengetahuan sehingga terjadi

perubahan perilaku positif yang meningkat.

c. Pekerjaan
Seseorang yang bekerja di faktor formal memiliki akses yang lebih
baik terhadap informasi, termasuk informasi kesehatan.

d. Informas
Seseorang yang mempunyai sumber informasi yang lebih banyak akan

mempunyai pengetahuan lebih luas.
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e. Budaya
Tingkah laku manusia atau kelompok manusia dalam memenuhi
kebutuhan yang meliputi sikap dan kepercayaan.
f. Pengalaman
Sesuatu yang pernah dialami seseorang akan menambah pengetahuan
tentang sesuatu yang bersifat informal.
g. Lingkungan
Menurut Notoatmodjo (2010), hasil dari beberapa pengalaman dan hasil
observas yang terjadi di lapangan (masyarakat) bahwa perilaku seseorang
termasuk terjadinya perilaku kesehatan, diawali dengan pengalaman-
pengalaman seseorang serta adanya faktor eksternal (lingkungan fisik dan
non fisik).
h. Sosia ekonomi
Semaki tinggi tingkat pendidikan dan status ekonomi seseorang maka
tingkat pengetahuanya akan semakin tinggi pula.
25  Sikap
25.1 Pengertian Sikap
Sikap menurut Notoatmodjo (2003) adalah merupakan reaks atau respon
seseorang yang masih tertutup terhadap suatu stimulus atau objek. Sikap menurut
Sunaryo (2004) adalah kecenderungan bertindak dari individu, berupa respon
tertutup terhadap stimulus ataupun objek tertentu. Jadi, sikap merupakan reaks
atau respon yang masih tertutup dari seseorang terhadap suatu stimulus atau

objek.
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Sikap belum merupakan suatu tindakan atau aktivitas, akan tetapi
merupakan predisposisi tindakan suatu perilaku. Sikap merupakan kesiapan untuk
bereaksi terhadap objek dilingkungan tertentu sebagai suatu penghayatan terhadap
objek. Dalam hal sikap, dapat dibagi dalam berbagai tingkatan, antaralain:

a Menerima (receiving), diartikan bahwa orang (subjek) mau dan
memperhatikan stimulus yang diberikan (objek).

b. Merespon (responding), yaitu dapat berupa memberikan jawaban apabila
ditanya, mengerjakan dan menyelesaikan tugas yang diberikan.

c. Mengharga (valuating), yaitu dapat berupa mengagak orang lain untuk
mengerjakan atau mendiskusikan suatu masal ah.

d. Bertanggung jawab (responsible) atas segala sesuatu yang telah dipilihnya

(Notoatmodj0,2007).

2.5.2 Faktor-faktor yang Mempengar uhi Sikap

Menurut Sunaryo (2004), ada dua faktor yang mempengaruhi

pembentukan dan pengubahan sikap adalah faktor internal dan eksternal.
a. Faktor internal

Berasal dari dalam individu itu sendiri. Dalam hal ini individu menerima,

mengolah, dan memilih segala sesuatu yang datang dari luar, serta

menentukan mana yang akan diterima atau tidak diterima. Sehingga
individu merupakan penentu pembentukan sikap. Faktor internal terdiri
dari faktor motif, faktor psikologis dan faktor fisiologis.

b. Faktor eksternal

Faktor yang berasal dari luar individu, berupa stimulus untuk mengubah
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dan membentuk sikap. Stimulus tersebut dapat bersifat langsung dan tidak
langsung. Faktor eksternal terdiri dari: faktor pengalaman, situasi, norma,

hambatan dan pendorong.

Menurut Azwar (2004) faktor yang mempengaruhi pembentukan sikap yaitu:

a

2.6

26.1

Pengalaman pribadi

Pengalaman pribadi adalah apa yang telah ada yang sedang kita alami akan
ikut membentuk dan mempengaruhi sikap seseorang terhadap suatu
obyek..

Pengaruh orang lain yang dianggap penting

Di antara orang yang biasanya dianggap penting oleh individu adalah
orang tua, orang yang status sosianya lebih tinggi, teman sebaya, teman
dekat, guru. Pada umumnya seseorang cenderung untuk memiliki sikap
searah dengan sikap orang yang dianggap penting.

Pengaruh kebudayaan

Kebudayaan masyarakat mempunyai kekuatan yang berpengaruh dalam
membentuk sikap seseorang. Aspek sosial budaya pangan adalah fungsi
pangan dalam masyarakat yang berkembang sesuai dengan keadaan
lingkungan, agama, adat, kebiasaan, dan pendidikan masyarakat tersebut
(Baliwati,2004).

Perilaku

Pengertian Perilaku

Dari segi biologis, perilaku adalah suatu kegiatan atau aktivitas organisme

(makhluk hidup) yang bersangkutan. Sehingga yang dimaksud dengan perilaku
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manusia, pada hakikatnya adalah tindakan atau aktivitas dari manusia itu sendiri
yang mempunyai bentangan yang sangat luas antara lain: berjalan, berbicara,
menangis, tertawa, bekerja, kuliah, menulis, membaca dan sebagainya. Dari
uraian diatas dapta disimpulkan bahwa perilaku (manusia) adalah semua kegiatan
atau aktivitas manusia, baik yang dapat diamati langsung maupun yang tidak
dapat diamati oleh pihak luar (Notoatmodjo,2014).

Skinner (1938) dalam Notoatmodjo (2014) merumuskan bahwa perilaku
merupakan respons atau reaksi seseorang terhadap stimulus (rangsangan dari
luar). Oleh karena perilaku ini terjadi melalui proses adanya stimulus terhadap
organisme, dan kemudian organisme tersebut merespons, maka teori Skinner
disebut “S-O-R” atau Stimulus Organisme Respons. Skinner membedakan adanya

duarespons, yaitu:

1 Respondent response atau reflexive, yakni respons yang ditimbulkan oleh
rangsangan-rangsangan (stimulus) tertentu. Stimulus semacam ini disebut
elicting stimulation karena menimbulkan respons-respons yang relatif
tetap. Respons-respons ini mencakup perilaku emosional.
2. Operas response atau instrumental respons, yakni respons yang timbul
dan berkembang kemudian diikuti oleh stimulus atau perangsang tertentu.
2.6.2 Bentuk Perilaku

Menurut Notoatmodjo (2003) perilaku adalah semua kegiatan atau
aktivitas manusia, baik dapat diamati langsung maupun yang tidak dapat diamati
oleh pihak luar. Menurut Robert Kwick (1974) perilaku adalah tindakan atau

perbuatan suatu organisme yang dapat diamati bahkan dapat dipelgari. Menurut
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Ensiklopedia Amerika perilaku diartikan sebaga suatu aksi dan reaksi organisme
terhadap lingkungannya. Skiner (1938) seorang ahli psikologi merumuskan bahwa
perilaku merupakan respons atau reaksi seseorang terhadap stimulus (rangsangan
dari luar).

Namun dalam memberikan respons sangat tergantung pada karakteristik
atau faktor-faktor lain dari orang yang bersangkutan. Faktor-faktor yang
membedakan respons terhadap stimulus yang berbeda disebut determinan
perilaku. Determinan perilaku dibedakan menjadi dua, yaitu:

1 Determinan atau faktor internal, yakni karakteristik orang yang
bersangkutan yang bersifat given atau bawaan, misalnya tingkat
kecerdasan, tingkat emosional, jenis kelamin, dan sebagainya.

2 Determinan atau faktor eksternal, yaitu lingkungan, baik lingkungan fisik,
sosia, budaya, ekonomi, politik dan sebagainya. Faktor lingkungan ini
merupakan faktor dominan yang mewarnai perilaku seseorang.

2.6.3 Domain Perilaku

Tiga tingkat ranah perilaku yaitu pengetahuan (knowledge), sikap
(attitude), dan tindakan (Practice) (Notoatmodjo, 2003).:

a. Pengetahuan
Pengetahuan adalah hasil dari penginderaan manusia atau hasil tahu
seseorang terhadap objek melalui indera yang dimilikinya (mata, hidung,
telinga, dsb). Pengetahuan dibagi atas 6 tingkatan, diantaranya:

1. Tahu (Know)

Tahu diartikan hanya sebagai recall (memanggil) memori yang telah
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ada sebelumnya setelah mengamati sesuatu. Misalnya: tahu bahwa
buah jeruk banyak mengandung vitamin C, penyakit demam berdarah
ditularkan melaui nyamuk Aedes Aegypti, dan sebagainya. Untuk
mengetahui dan mengukur bahwa orang tahu sesuatu dapat
menggunakan pertanyaan- pertanyaan.

. Memahami (Comprehension)

Memahami suatu objek bukan sekedar tahu terhadap objek tersebut,
tidak sekedar dapat menyebutkan, tetapi orang tersebut harus dapat
menginterpretasikan secara benar tentang objek yang diketahuinya
tersebut.

. Aplikasi (Application)

Aplikasi diartikan apabila orang yang telah memahami objek yang
dimaksud dapat menggunakan atau mengaplikasikan prinsip yang
diketahui tersebut pada situasi yang lain.

. Anadisis (Analysis)

Andisis adalah kemampuan seseorang untuk menjabarkan dan
memisahkan, kemudian mencari hubungan antara komponen-
komponen yang terdapat dalam suatu masalah atau objek yang
diketahuinya.

. Sintetis (Synthesis)

Sintesis menunjukkan suatu kemampuan seseorang untuk merangkum
atau meletakkan dalam suatu hubungan yang logis dari komponen-

komponen pengetahuan yang dimiliki. Dengan kata lain, sintetis



23

adalah suatu kemampuan untuk menyusun formulasi baru dari
formulasi-formulasi yang sudah ada.

Evaluas (Evaluation)

Evaluas berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk melakukan
justifikasl atau penilaian terhadap suatu objek tertentu. Penilaian ini
dengan sendirinya didasarkan pada suatu kriteria yang ditentukan
sendiri  aau  normanorma yang berlaku  dimasyarakat

(Notoatmod]0,2003).

2.6.4 Proses Pembentukan Perilaku

Notoatmodjo, (2005) menganalis bahwa kesehatan itu dipengaruhi oleh

dua faktor pokok yaitu faktor perilaku dan faktor non perilaku. Sedangkan

perilaku itu sendiri khususnya perilaku kesehatan dipengaruhi atau ditentukan

oleh tiga faktor yaitu:

a. Faktor Predisposisi (Predisposingfactor)

Yaitu faktor-faktor yang mempermudah atau mempredisposis terjadinya

perilaku seseorang antaralain:

Pengetahuan
Sikap
Kepercayaan
Keyakinan
Nilai-nilai

Tradisi,dsb
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b. Faktor Pemungkin (Enablingfactor)

Yaitu faktor yang memungkinkan atau memfasilitas perilaku atau
tindakan. Yang dimaksud faktor pemungkin adalah sarana dan prasarana
atau fasilitas untuk terjadinya perilaku kesehatan, misalnya:

- Puskesmas

- Posyandu

- Rumah Sakit

- Tempat pembuangan air

- Tempat pembuangan sampah

- Tempat olahraga

- Dsb.

c. Faktor Penguat (Reinforcingfactor)

Yaitu faktor yang mendorong atau memperkuat terjadinya perilaku.

Kadang-kadang, meskipun seseorang tahu dan mampu untuk berperilaku

sehat, tetapi tidak melakukannyamisalnya, ada anjuran dari orang tua,

guru, teman, sahabat, dll.

Menurut Sunaryo (2004) dalam berperilaku seseorang dipengaruhi oleh
beberapa faktor, antaralain:

a. Faktor genetik atau endogen, merupakan konsepsi dasar atau modal untuk
kelanjutan perkembangan perilaku. Faktor genetik berasal dari dalam diri
individu, antaralain:

1 Jenis ras, setigp ras mempunya pengaruh terhadap perilaku yang

spesifik, saling berbeda satu sama yang lainnya.
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2) Jenis kelamin, perilaku pria atas dasar pertimbangan rasional atau akal
sedangkan pada wanita atas dasar emosional.

3 Sifat fisik, perilaku individu akan berbeda-beda sesua dengan sifat
fisknya.

4) Sifat kepribadian, merupakan manifestass dari kepribadian yang
dimiliki sebagai perpaduan dari faktor genetik dengan lingkungan.

5 Bakat pembawaan, merupakan interaksi antara faktor genetik dengan
lingkungan serta tergantung adanya kesempatan untuk pengembangan.

6) Intelegensi, merupakan kemampuan untuk  berfikir  untuk
mempengaruhi perilaku.

. Faktor dari luar individu atau faktor eksogen, faktor ini juga berpengaruh

dalam terbentuknya perilaku individu antaralain :

1) Faktor lingkungan, merupakan lahan untuk perkembangan perilaku.

2) Pendidikan, proses dan kegiatan pendidikan pada dasarnya melibatkan
perilaku individu maupun kelompok.

3) Agama, merupakan keyakinan hidup yang masuk ke dalam kontruksi
kepribadian seseorang yang berpengaruh dalam perilaku individu.

4) Sosia ekonomi, salah satu yang berpengaruh terhadap perilaku adalah
lingkungan sosial ekonomi yang merupakan sarana untuk terpenuhinya
fasilitas.

5 Kebudayaan, hasil dari kebudayaan yaitu kesenian, adat istiadat atau

peradaban manusia mempunyai peranan pada terbentuknya perilaku.
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2.7 Populas

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk
dipelgari kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013). Keterangan
mengenai populasi dapat dikumpulkan dengan dua cara yaitu complete
enumeration dengan menghitung tiap unit populasi dan sampel survel perhitungan
dilakukan pada unit populasi saja (Nazir, 2011).
2.8 Sampel

Bila populasi besar dan pendliti tidak mungkin mempelgjari semua yang ada
pada populasi karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti bisa
menggunakan sampel yang diambil dari populasi. Sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2013)
2.9 Teknik Sampling

Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel (Sugiyono,
2013). Pada dasarnya teknik sampling dikelompokkan menjadi dua yaitu
probability sampling dan non-probality sampling. Probability sampling meliputi
sample random, proportionate sratified random, disproportionate stratified
random dan arearandom. Non-probability sampling meliputi sampling sistematis,
sampling kuota, sampling incidental, purposive sampling, sampling jenuh dan
snowball sampling (Nazir, 2011).
29.1 Probability Sampling

Probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan

peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi
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anggota sampel (Sugiyono, 2013). Teknik ini meliputi meliputi sample random,
proportionate sratified random, disproportionate stratified random dan
arearandom.
1. Smped Random Sampling
Dikatakan sampel (sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari
populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada
dalam populas itu. Cara demikian dilakukan bila anggota populasi
dianggap homogen (Sugiyono, 2013).
2. Proportionate Strafied Random Sampling
Teknik ini digunakan bila populasi mempunyai anggota/unsur yang tidak
homogen dan berstrata secara proporsional. Suatu organisasi yang
mempunyai pendidikan yang berstrata, maka pegawai itu berstrata.
Misalnya jumlah pegawai populasi yang lulus S1=45, s2=30, STM=800,
ST=900, SMEA=400, SD=300. Jumlah sampel yang harus diambil
meliputi strata pendidikan tersebut (Sugiyono, 2013).
3. Disproportionate Stratified Random Sampling
Teknik ini digunakan untuk menentukan sampel jumlah sampel bila
populasi berstrata tetapi kurang proporsional. Misalnya pegawai dari unit
kerja tertentu mempunya 3 orang lulusan S3, 4 orang lulusan S2 90
orang S1 800 orang SMU dan 700 orang SMP, maka tiga orang lulusan
S3 dan empat orang lulusan S2 itu diambil semuanya sebagai sampel.

Karena dua kelompok ini terlalu kecil (Sugiyono, 2013).
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4. AreaSampling
Teknik sampling digunakan untuk menentukan sampling obyek yang
akan diteliti atau sumber sangat luas misal penduduk suatu negara,
provinsi atau kabupaten. Untuk menentukan penduduk mana yang akan
dijadikan sumber data, maka pengambilan sampelnya berdasarkan daerah
populasi yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2013).
2.9.2 Non-Probability Sampling
Non-Probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak
memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk
dipilih menjadi sampel. Teknik sampel ini meliputi, sampling sistematis, sampling
kuota, sampling incidental, purposive sampling, sampling jenuh dan snowball
sampling (Sugiyono, 2013).
1. Sampling Sistematis
Sampling sistematis adalah teknik pengambilan sampling berdasarkan
urutan dari anggota populasi yang telah diberi nomor urut.Misanya
anggota populasi yang terdiri dari 100 orang, dari semua anggota itu diberi
nomor urut dari 1 sampai dengan nomor 100. Pengambilan sampel dapat
dilakukan dengan nomor ganjil sga, genap sgja atau kelipatan dari
bilangan tertentu, misalnya kelipatan dari lima (Sugiyono, 2013).
2. Sampling Kuota
Sampling kuota adalah teknik untuk menentukan sampel dari populasi
yang mempunyal ciri-ciri tertentu sampai jumlah (kuota) yang diinginkan.

Sebagai contoh akan melakukan penelitian tentang pendapat masyarakat
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terhadap pelayanan masyarakat salam urusan izin mendirikan bangunan.
Jumlah sampel yang ditentukan 500 orang kalau pengumpulan data belum
didasarkan pada 500 orang tersebut maka penelitian dipandang belum
selesai, karena belum memenuhi kuota yang ditentukan (Sugiyono, 2013).
. Sampling Insidental

Sampling insidental adalah teknik penentuan sampel berdasarkan
kebetulan, yaitu siapa sga yang secara kebetulan/insidental bertemu
dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila pandangan orang
yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data (Sugiyono, 2013).

. Sampling Purposive

Sampling purposive adalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu. Misanya akan melakukan penelitian tentang
kualitas makanan, maka sampel sumber datanya adalah orang yang ahli
makanan atau penelitian tentang kondisi politik di suatu daerah maka
sampel sumber datanya adalah orang yang ahli politik. Sampel ini lebih
cocok digunakan untuk penelitian kualitatif atau penelitian yang tidak

melakukan generalisasi (Sugiyono, 2013).

. Sampling Jenuh

Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah
populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang, atau penelitian yang ingin
membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. (Sugiyono,

2013).
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6. Showball Sampling
Showball sampling penentuan sampel yang mula-mula jumlahnya
kecil,kemudian membesar. Ibarat bola salju yang menggelinding yang
lama-lama menjadi besar. Dalam penentuan sampel, pertama-tama dipilih
satu atau dua orang, tetapi karena dengan dua orang ini belum merasa
lengkap terhadap data maka peneliti mencari orang lain yang dipandang
lebih tahu dan dapat melengkapi data yang diberikan oleh dua orang
sebelumnya. Begitu seterusnya, sehingga jumlah sampel semakin banyak
(Sugiyono,2013).
210 Koreas

Korelas adalah istilah statistik yang menyatakan dergjat hubungan linier
antar dua variabel atau lebih (Usman,2006). Hubungan antara dua variabel
didalnik korelasi bukanlah dalam arti hubungan sebab akibat melainkan hanya
merupakan hubungan searah sgja. Sehingga dalam korelasi dikenal penyebab dan
akibatnya. Data penyebab atau yang mempengaruhi disebut variabel bebas,
disebut juga dengan independen. Sedangkan data yang dipengaruhi disebut
variabel terikat atau dependen.

Variabel-variabel yang akan dihubungkan terdiri atas berbagai tingkatan
data meliputi data nominal, ordina, interval, dan rasio. Tingkatan data tersebut
menentukan analisis korelasi mana yang paling tepat digunakan.

Menurut Suparto (2014), berikut ini adalah macam — macam korelasi,

yaitu :
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1. Korelasi Poduct Moment (Pearson)

2)

Korelas Pearson Product Moment, yang merupakan pengukuran
parametrik, akan menghasilkan koefesien korelasi yang berfungsi untuk
mengukur kekuatan hubungan linier antara dua variabel. Jika hubungan
dua variabel tidak linier, maka koefesien korelasi pearson tersebut tidak
mencerminkan kekuatan hubungan dua variabel yang sedang diteliti,
meski kedua variabel mempunya hubungan kuat. Simbol untuk korelasi
Pearson adalah “p” jika diukur dalam populasi, dan “r” jika di ukur dalam
sampel. Korelas Pearson mempunyai jarak -1 sampai dengan +1. Jika
koefisien korelasi adalah -1, maka kedua variabel yang diteliti mempunyai
hubungan linier sempurna negatif. Jika koefisien korelasi adalah +1, maka
kedua variabel yang diteliti mempunyai hubungan sempurna positif. Jika
koefisien korelass menunjukkan angka O, maka tidak tidak terdapat
hubungan antara dua variable yang dikgi. Jika hubungan dua variable
linier sempurna, maka sebaran data tersebut akan membentuk garis lurus.
Sekalipun demikian pada kenyataannya kita akan sulit menemukan data
yang dapat membentuk garis linier sempurna.

Korelasi Spearman

Korelasi Spearman merupakan korelasi non-parametik. Koefisien korelasi
ini mempunyai symbol r (rho). Pengukuran dengan menggunakan korelasi
Spearman digunakan untuk menilai adanya seberapa baik fungsi monotik
(suatu fungsi yang sesuai perintah) arbiter digunakan untuk

menggambarkan hubungan dua variabel dengan tanpa membuat asumsi
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distribusi frekuensi dari variabel-variabel yang diteliti. Nilai koefisien
korelasi dan kriteria penilaian kekuatan hubungan dua variabel sama
dengan yang digunakan dalam korelasi Pearson. Penghitungan dilakukan
dengan cara yang sama dengan korelasi Pearson, perbedaan terletak pada
hubungan data kedalam bentuk rangking sebelum dihitung koefisien
korelasinya.

Korelasi Kendall’s Tau

Korelasi Kendall’s Tau digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan
dua variabel. Korelas ini sama dengan Korelass Spearman yang
dikategorikan sebagai statistic non- parametrik. Data yang digunakan
berskala ordinal dan tidak harus berdistribusi normal.

Korelasi Parsial

Korelas Parsiad merupakan korelasi antara dua variabel ketika pengaruh
dari satu atau lebih variabel yang berhubungan yang berperan sebagai
variabel ketiga dikendalikan atau diparsialkan. Tujuannya ialah untuk
memperoleh varian unik dalam hubungan antare kedua variabel yang
dikorelasikan dan menghilangkan varian variabel ketiga yang dapat
berpengaruh terhadap hubungan kedua variabel tersebut. vasiavel yang
diteliti harus kontinus dan bersekala interval. Hubungan antar bvariabel
bersifat linier dan data harus berdistribusi normal. Korelasi parsial hanya
digunakan jika variabel ketiga mempunyain keterkaitan dengan salah satu

variabel yang kita korelasikan.
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Korelas Point Biserial

Korelas ini digunakan untuk menganaisis hubungan antara data
interval/rasio dengan data dikotomi (murni).

Korelas Biserid

Korelas ini digunakan untuk menganalisis hubungan data interval/rasio
dengan data dikotomi (buatan).

Korelasi Phi (Koefesien Phi)

Korelas ini digunakan untuk analisis hubungan antara data nominal
dikotomi dangan data dikotomi.

Korelasi Koefesien Kontingensi

Korelas ini digunakan untuk menganalisis hubungan antara data nominal
(politomi) dengan data nominal (politomi).

Korelasi Ganda

Korelas ganda (multiple correlation) adalah korelasi antara dua atau lebih
variabel bebas (independent) secara bersama-sama dengan satu variabel
terikat (dependent). Angka yang menunjukkan arah dan besar kuatnya
hubungan antara dua atau lebih variabel bebas dengan satu variabel terikat

disebut koefesien korelasi ganda dan di ssmbolkan R.

10) Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi dilambangan dengan r2. Nilai ini menyatakan
propors varias keseluruhan dalam nilai variabel dependent yang dapat
diterangkan atau diakibatkan oleh hubungan linier dengan variabel

independent, selain itu (sisanya) diterangkan oleh variabel yang lain
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(perubahan lainnya). Nilai koefisien determinasi dinyatakan dalam kuadrat
dari nilai koefesien korelasi r2 x 100%= n%, memiliki makna bahwa nilai
variabel dependent dapat diterangkan oleh variabel independent sebesar
n%, sedangkan sisanya sebesar (100-n) % diterangkan oleh gelat (error)
atau pengaruh variabel yang lain. Sedangkan untuk analisis korelas
dengan jumlah variabel dependent lebih dari satu (ganda/maemuk),
terdapat koefisien determinasi penyesuaian (adjustment) yang sangat
sensitive dengan jumlah variabel. Biasanya untuk analisis korelas
majemuk/ganda yang sering dipakai adalah koefisen dterminas
penyesuaian (koefisien determinasi sederhana tidak memperhatikan
jumlah variabel independent). Rumus yang dipakai adalah:

KD =r2x 100%

KD = Koefisien Determinasi

R = Koefisien Korelas

211 Skala Pengukuran
Ada4 macam skala pengukuran untuk instrument, yaitu :
1. SkalalLikert
Menurut Djaali (2008:28) ialah skala yang dapat digunakan untuk
mengukur persepsi, sikap dan pendapat seseorang atau sekelompok orang

tentang suatu gejala atau fenomena pendidikan.
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2. Skalaguttman
Skala guttman mengukur suatu dimensi sgja dari suatu variabel yang
multidimensi. Skala guttman ialah skala yang digunakan untuk jawaban
yang bersifat tegas dan konsisten, dengan jawaban Ya atau Tidak
(Notoadmojo ,2012).

3. Skala Thurstone
Skala Thrustone tidak banyak digunakan sebagai instrument di bidang
pendidikan karena model ini mempunyai beberapa kelemahan. Skore
tertinggi pada skala ini berarti mereka memiliki tingkat prasanga terhadap
sifat yang ingin di teliti, skor terendah berarti responden mempunyai sifat
faforit terhadap sifat yang ingin di teliti oleh peneliti (Notoadmojo ,2012).

4. Skala Sematic Differential
Metode skalaini dikembangkan khususnya untuk mengukur arti psikologis
dari subyek di mata seseorang. Metode ini didasarkan pada proporsi bahwa
suatu obyek memiliki berbagai dimensi pengertian konotatif yang berada
dalam ruang ciri multidimens yang disebut ruang semantic (Notoadmojo

2014).



